
Hasil Wawancara dengan Nara Sumber 

 

1. Apakah bisa Eyang ceritakan bagaimana hubungan anda dengan Laksamana 

Mochammad Nazir? 

Hubungan kerja atas pembelian jasa konsultasi terhadap 

pengembangan kementrian pelayaran; antara lain: 

a. Kegiatan penambahan peralatan navigasi agar jalur lalu lintas kapal, baik 

kapal dalam negeri (interinsuler) atau luar negeri  (foreign) menjadi lebih 

efisien. 

b. Merintis kapal-kapal penumpang antar pulau untuk mengimplementasikan 

kesatuan wilayah Republik Indonesia 

c. Memperbaiki kedalaman pelabuhan umum agar layak untuk berlabuh 

d. Menanamkan kedisiplinan dan kecepatan pelayanan bongkar muat kapal 

e. Mempercepat pelayanan sistem kepanduan 

 

2.  Sepanjang yang Eyang ketahui, bagaimana karier militer Laksamana 

Mochammad Nazir? 

Sangat optimal, sudah mencapai puncak tertinggi; selain mencapai 

karier puncak tertinggi di Angkatan laut, juga telah berhasil membuat dasar-

dasar kementrian perhubungan Republik Indonesia 

 

3.  Menurut pengetahuan Eyang, langkah-langkah apa yang diambil Laksamana 

Mochammad Nazir saat menjadi Kementrian Pelayaran? 

Membangun sarana dan prasarana, sistem lalulintas laut, dan ke-

navigasi-an. Dengan studi banding ke berbagai negara maju; antara lain; 

melakukan studi banding ke negara Jerman, Belanda, Inggris, Singapura, 

dan Norwegia. Mencari donatur yang bersifat hibah (grand) dan donasi lain 

yang tidak mengikat 

 

3. Bagaimana peran Laksamana Mochammad Nazir saat menjadi Menteri 

Pelayaran? 

Bekerja dengan etos kerja yang tinggi, disiplin, produktif, dan 

konsisten terhadap pengembangan. Senantiasa memberikan pembinaan 

kepada jajaran di bawahnya disertai reward dan punishment.  



4. Mengapa posisi Menteri Pelayaran Laksamana Mochammad Nazir digantikan 

posisinya oleh Ir.Abdul Mutholib Danuningrat? 

Karena sesuai dengan perkembangan negara akan mengarah ke 

sektor perhubungan yang lebih umum. Supaya lebih terintegrasi dengan 

subsektor perhubungan darat dan subsektor perhubungan udara; mendukung 

wawasan nusantara. 

 

5. Apa kesan Eyang terhadap ketokohan Laksamana Mochammad Nazir? 

Sangat patuh terhadap perundangan dan peraturan yang berlaku, 

pekerja keras, bersahaja,  penuh pembinaan terhadap anak buah, dan 

hubungan interaksi sosial yang amat baik, baik dengan keluarga lingkungan, 

dan sejawat. 
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